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ABSTRAK

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH PENDUDUK
MISKIN DI LIMA PROVINSI TERMISKIN DI INDONESIA

Oleh
Diah Ayu Fatmawati; M. Subardin; Mardalena

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di lima Provinsi termiskin di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data runtut waktu tahun 2002-2020.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel.
Vanabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk miskin,
pertumbuhan PDRB menurut ADHK, tingkat partisipasi angkatan kerja, angka
harapan hidup dan rata-rata lama sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan PDRB menurut ADHK dan variabel angka harapan hidup
berpengaruh negatif dan signifkan, sedangkan variabel tingkat partisipasi
angkatan kerja berpengaruh negatif namun tidak signifikan serta variabel rata-rata
lama sekolah berpengaruh positif namun signifikan di lima Provinsi termiskin di
Indonesia.

Kata kunci: Pertumbuhan PDRB menurut ADHK, Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja, Angka Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah, Kemiskinan.

Ketua, Anggota,
/‘ 2] ~
f /
Dr. M_Subardin SE, M Si MardalenaS E_ M Si
NIP. 197110302006041001 NIP. 197804212014092004
Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

—p

Dr. Mukhlis. SE M Si
NIP. 197304062010121001

Vi



ABSTRACT

FACTORS THAT AFFECT THE NUMBER OF POOR PEOPLE IN THE
FIVE POOREST PROVINCES IN INDONESIA

By
Diah Ayu Fatmawati; M. Subardin; Mardalena

This study aims to analyze and identify the factors that influence the number of
poor people in the five poorest provinces in Indonesia. This study uses time series
data from 2002-2020. The method used in this research is panel data regression
analysis. The variables used in this study are the number of poor people, GDP
growth according to ADHK, labor force participation rate, life expectancy and
average length of schooling. The results showed that the variable GRDP growth
according to ADHK and the variable life expectancy had a negative and
significant effect, while the labor force participation rate variable had a negative
but not significant effect and the average length of schooling variable had a
positive but significant effect in the five poorest provinces in indonesia.

Keywords: GRDP growth according to ADHK, Labor Force Participation Rate,
Life Expectancy, Average Years of Schooling, Poverty.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan sosial ekonomi yang dialami semua daerah yaitu kemiskinan.
Kemiskinan telah lama menjadi persoalan sosial yang sukar diatasi.
Kemiskinan juga menjadi persoalan yang serius di sebagian besar negara
berkembang, termasuk Indonesia. Persoalan kemiskinan timbul disebabkan
sebagian masyarakat masih belum  berkecukupan dalam  menata
kehidupannya ke tahap yang lebih baik lagi (Yanthi & Marhaeni, 2015).
Situasi ini menyebabkan kualitas bakat yang buruk, yang berdampak pada
produktivitas dan pendapatan yang buruk.

Kemiskinan timbul saat individu atau sekelompok orang tidak dapat
memenuhi derajat kesejahteraan ekonomi yang menjadi patokan dasar
keperluan minimum dari standar hidup tertentu. Kemiskinan muncul
beriringan melalui keterikatan sebagian masyarakat untuk memenubhi
keinginannya. Kemiskinan sudah ada sejak lama pada hampir semua
peradaban manusia. Kemiskinan juga menjadi persoalan serius yang timbul
hampir semua negara di dunia. Kemiskinan juga menjadi persoalan
multifaset. Artinya, tidak hanya terkait persoalan ekonomi namun juga

melibatkan ke persoalan sosial, budaya dan politik (Salayang et al., 2018).

Jumlah penduduk miskin pada Maret 2022 sebanyak 3,83 juta orang,

menurun 102,6 ribu jiwa, jika dibandingkan pada September 2021 dan turun



sebanyak 290,48 ribu jiwa, jika dibanding pada Maret 2021. Sedangkan
Garis  Kemiskinan pada Maret 2022 tercatat sebesar Rp
438.833,00/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan
sebesar Rp 329.511,00/kapita/bulan 75,09 persen dan Garis Kemiskinan
Bukan Makanan sebesar Rp 109.322,00/kapita/bulan 24,91 persen (BPS,

2022).

Selain itu, menurut data yang dirilis Human Development Report
(HDR), Indonesia menempati peringkat 116 dari 189 negara dengan IPM
0,694%, dan PDB per kapita PPP tahun 2011 sebesar US$10.846. Tahun
(UNDP, 2018).

Kemiskinan tetap menjadi salah satu masalah terpenting di dunia. Hal
ini dapat dilihat dalam Millennium Development Goals (MDGs) yang terdiri
dari delapan Millennium Development Goals yang disepakati oleh 189
negara anggota PBB, termasuk Indonesia, pada bulan September 2000.
Tujuan Pembangunan Milenium memberikan serangkaian tujuan yang
terikat waktu dan terukur untuk mengatasi kemiskinan, kelaparan, buta
huruf, penyakit, diskriminasi terhadap perempuan, dan degradasi
lingkungan. Kerangka akuntabilitas yang telah berkomitmen untuk
diterapkan oleh semua negara, termasuk Indonesia (United Nations
Development Programme, 2020).

Masalah lokal, kearifan lokal, dan solusi lokal Dukungan UNDP
untuk pencapaian MDGs Indonesia meliputi (1) mengadvokasi dan

memantau kemajuan Indonesia secara keseluruhan dalam pencapaian MDGs



(2) mendukung pencapaian MDGs di Papua (3) tepat sasaran mendukung
tujuan pembangunan milenium 3 untuk mempromosikan kesamaan jenis
kelamin dan pembuatan memberdayakan perempuan, dan (4) mendukung
target tujuan pembangunan milenium 6 untuk memerangi HIV/AIDS,
malaria dan penyakit lainnya.

Tahun 2011 menandai peringatan 11 tahun deklarasi milenium yang
dikeluarkan oleh negara-negara di seluruh dunia menyepakati delapan
tujuan pembangunan milenium (MDGs). Meskipun Indonesia pada dasarnya
diharapkan untuk mencapai banyak MDGs sebelum batas waktu 2015,
kemajuan dalam pencapaian MDGs tidak seimbang. Meskipun pertumbuhan
ekonomi dalam beberapa dekade terakhir sangat mengesankan, kemiskinan
(MDG 1) tetap menjadi tantangan di Indonesia. Menurut data Badan Pusat
Statistik, hampir 30 juta orang atau 12,36 persen penduduk Indonesia hidup
di bawah garis kemiskinan nasional. Daerah tertentu di Indonesia juga lebih
miskin dari yang lain; daerah seperti Papua dan Papua Barat memiliki
tingkat kemiskinan lebih dari dua kali rata-rata nasional (United Nations
Development Programme, 2020).

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan merupakan tanggung jawab guna
menyelesaikan pekerjaan yang kami mulai serta mengentaskan kemiskinan
dengan segala bentuk serta tingkatannya pada tahun 2030. Hal ini
menyertakan peningkatan sumber daya dan layanan dasar untuk kelompok
yang paling rentan, serta pendukung yang terkena dampak konflik dan

bencana terkait iklim (UNDP, 2020).



Pada tahun 2030, menurut definisi nasional, proporsi orang miskin
dari semua jenis, pria, wanita, dan anak-anak, akan berkurang setidaknya
setengahnya dari proporsi orang miskin. UNDP (2020) dapat menerapkan
sistem dan langkah-langkah perlindungan sosial yang sesuai secara nasional
untuk semua orang, termasuk baseline minimum, untuk mencapai cakupan
substansial kelompok miskin dan rentan pada tahun 2030. Pada tahun 2030,
UNDP memastikan bahwa semua pria dan wanita, terutama kelompok
miskin yang kurang beruntung, memiliki akses ke sumber daya ekonomi
dan layanan dasar, hak dan penguasaan tanah serta berbagai kekayaan yang
lain, hak warisan, sumber daya alam, teknologi baru, dan layanan keuangan,
termasuk keuangan mikro.

Pada tahun 2030, UNDP memperkuat ketahanan kelompok miskin
dan orang kurang beruntung, membatasi resiko serta rentan dengan
peristiwa berlebihan terkait iklim dan guncangan serta bencana ekonomi,
sosial dan lingkungan lainnya. Kemudian UNDP memastikan mobilisasi
sumber daya yang penting berdasarkan berbagai sumber, termasuk dengan
penguatan kolaborasi pembangunan dan memberikan negara-negara
berkembang, terutama negara-negara kurang berkembang dengan cara yang
tepat dan dapat diprediksi untuk mewujudkan strategi dan kebijakan serta
memberantas kemiskinan dengan segala cara. UNDP juga membangun
kerangka kebijakan nasional, regional dan internasional yang kuat

berdasarkan kunci pembangunan yang pro-miskin dan pro-gender guna



membantu mempercepat investasi dalam langkah-langkah pengurangan
kemiskinan.

Terdapat beberapa faktor akibat timbulnya kemiskinan, antara lain:
minimnya tingkat sumber daya manusia (SDM), kurang pengamatan
terhadap penataann sumber daya alam (SDA), kualitas pendidikan yang
rendah, kurangnya inisiatif wawasan untuk memajukan sektor-sektor
perekonomian, kemajuan yang pesat pada kualitas tunakarya, memburuknya
perkembangan ekonomi, serta faktor lain yang andil terlibat karena
kemiskinan (Kasriyati, 2018).

Beberapa sebab dari kualitas kemiskinan yang tinggi di suatu wilayah,
meliputi: kejahatan yang meningkat, angka pengangguran yang meningkat,
mental jiwa yang dapat berpengaruh pada tingginya angka kematian,
guncangan sosial, politik dan lain sebagainya. Untuk memberantas
kemiskinan di Indonesia, pemerintah diharapkan dapat melakukan tindakan
dalam memajukan perkembangan maupun pertumbuhan di berbagai daerah
secara menyeluruh agar tercapai kemakmuran, termasuk bidang kesehatan,
pendidikan, keamanan, kreativitas masyarakat. Akan tetapi, tindakan
tersebut belum berhasil dalam memberantas angka kemiskinan secara baik
(Kasriyati, 2018).

Terdapat tiga karakteristik kemiskinan di Indonesia, antara lain: 1)
Rata-rata masyarakat berada dekat pada garis kemiskinan nasional, perkara
ini menyebabkan penduduk yang rentan terhadap kemiskinan meningka; 2)

Kemiskinan di Indonesia tidak memperhitungkan garis kemiskinan yang



sebenarnya, dan pendapatan merupakan tolak ukur dasar untuk mengukur
kemiskinan; 3) Indonesia memiliki wilayah yang luas, dan berbagai
perbedaan antar daerah menjadi ciri dasar kemisikinan di Indonesia
(Kasriyati, 2018).

Ada 34 Provinsi di Indonesia, salah satunya di Pulau Jawa, khususnya
Jawa Timur yang kemiskinannya masih ada. Provinsi Jawa Timur adalah
Provinsi terbesar di Pulau Jawa dan total masyarakat terbanyak kedua di
Indonesia. Diketahui Jawa Timur menjadi center aktivitas ekonomi serta
untuk portal kegiatan ekonomi bagi masyarakat Indonesia bagian timur.
Provinsi Jawa Timur menjadi penunjang intensitas ekonomi di Indonesia,
dengan kegiatan ekonomi Jawa Timur membantu kurang lebih 15 persen
dari PDB negara, kedua setelah DKI Jakarta (Purwanto, 2020).

Jawa Timur menguasai total masyarakat miskin di Pulau Jawa tahun
2017-2019. Jawa Timur mempunyai total masyarakat tinggi, jadi tidak heran
jika padat penduduk tinggi. Jawa Timur menduduki posisi kedua setelah
Jawa Barat karena total masyarakat terbesar (Purwanto, 2020). Tetapi jika
dilihat dari data BPS 2021 Provinsi dengan jumlah penduduk miskin
tertinggi kesatu yaitu Provinsi Jawa Timur lalu penduduk miskin kedua
yaitu Provinsi Jawa Barat dan penduduk miskin ketiga yaitu Provinsi Jawa
Tengah, keempat yaitu Provinsi Sumatera Utara dan kelima yaitu Provinsi

Nusa Tenggara Timur.
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Sumber : Badan Pusat Statistik data diolah 2022
Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa Timur (Ribu Jiwa)

Tahun 2002-2020

Berdasarkan Gambar 1.1. di atas, jumlah penduduk miskin Jawa
Timur menunjukkan tren penurunan dari tahun ke tahun. Situasi ini
memperlihatkan bahwa pemerintah Provinsi Jawa Timur sedang bekerja
keras untuk mengurangi kemiskinan di daerahnya. Strategi pemerintah Jawa
Timur dalam mengentaskan kemiskinan yaitu memajukan kemakmuran
masyarakat dengan meningkatkan Kkinerja ekonomi, menciptakan
pemerataan pembangunan dan memajukan sasaran kebijakan dalam
mengurangi kemiskinan (Kominfo Jatim, 2019).

Meskipun angka kemiskinan di Jawa Timur cenderung menurun
dalam beberapa tahun terakhir, mengingat angka kemiskinan di Jawa Timur

masih sangat tinggi, di atas 10 persen, pada level tertinggi pertama,



kemiskinan di Jawa Timur merupakan masalah serius di provinsi lain Pulau
Jawa. Selain itu, angka kemiskinan di Jawa Timur masih berada di atas garis
kemiskinan nasional dalam beberapa tahun terakhir. Belum meratanya
upaya pemerintah mengentaskan kemiskinan menjadi sebab angka
kemiskinan di Jawa Timur masih tinggi. Bahkan dapat dilihat bahwa
dampak ekonomi dari kemiskinan di suatu wilayah termasuk Jawa Timur
sangat merugikan.

Secara umum penduduk yang padat dapat berdampak pada
kawasannya seiring dengan banyak persoalan yang muncul yang berkaitan
pada pengembangan kawasan tempat tinggal, keperluan terhadap pekerjaan
yang meningkat, pendidikan, pangan, serta puskesmas mengakibatkan
kualitas menjadi turun (Triyastuti, 2019).

Meskipun pertumbuhan ekonomi Jawa Timur cukup tinggi, jumlah
penduduk miskin yang ganjil di Jawa Timur mencerminkan distribusi
pendapatan yang tidak merata di masyarakat. Begitu pula dengan kualitas
kapasitas produksi tenaga kerja. Dibandingkan dengan sektor lainnya, sektor
pertanian mempunyai kualitas kapasitas produksi tenaga kerja paling
rendah. Maka dari itu, perlu adanya pergeseran paradigma indikator
pembangunan ekonomi dari pembangunan ekonomi yang hanya
memperhitungkan perubahan produk domestik bruto (PDB) yang
menambahkan indeks lain seperti indeks distribusi penghasilan (Nuraini,

2017).
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Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Barat (Ribu

Jiwa) Tahun 2002-2020

Berdasarkan dari Gambar 1.2. di atas bahwa Provinsi di Indonesia
yang menghadapi pengembangan derajat kemiskinan yaitu Jawa Barat. Jawa
Barat masuk kategori 5 Provinsi akan derajat kemiskinan tertinggi di
Indonesia. Mengenai akibat meningkatnya masyarakat miskin di Jawa Barat
karena total orang yang tidak bekerja tinggi. Pengangguran merupakan
persoalan produktivitas yang dominan ditemui seluruh dunia, terutama
negara berkembang seperti Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2020)
orang yang tidak bekerja diartikan sebagai penduduk yang masuk dalam
angkatan kerja (15-64) tahun yang sedang mencari pekerjaan dan belum

mendapatkannya.



Menurut Sadono (2010) menjelaskan bahwa pengangguran dapat
berdampak pada resiko memotong penghasilan penduduk maka akan
mengakibatkan derajat kemakmuran yang sudah dicapai, yang berpengaruh
terhadap tingkat kemakmuran dan memunculkan persoalan lain yaitu
kemiskinan dan bila diabaikan secara terus menerus maka dapat
berpengaruh negatif di wilayah maupun negara. Misalnnya pengaruh negatif
muncul karena orang yang tidak bekerja meningkat yaitu kejahatan serta

kemiskinan.

Muslim (2014) mengatakan orang yang tidak bekerja adalah persoalan
yang sangat kompleks karena berdampak dan diakibatkan denga faktor yang
terikat berhubungan menirukan model yang sulit di mengerti. Contoh
penyebabnya yaitu jumlah masyarakat Indonesia yang tinggi, yang setiap
tahun menciptakan angkatan kerja baru dan berpengaruh pada tingkat

pengangguran.

Dalam konteks ini, hubungan antara tenaga kerja dan kemiskinan akan
ditelaah dengan mengkaji keterkaitan kemiskinan dan pengangguran.
Penentuan indeks pengangguran dan setengah pengangguran berdasarkan
dengan keterangan bahwa kedua indeks tersebut berhubungan langsung
dengan kualitas penghasilan. Pengangguran tentunya tidak memiliki
penghasilan dari pekerjaan, dan setengah menganggur erat kaitannya dengan
pendeknya jam kerja dan penghasilan. Secara teori, tingkat kemiskinan

menjadi bervariasi dengan kualitas pengangguran. Dalam hal ini, ketika
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tingkat pengangguran naik, maka tingkat kemiskinann otomatis akan

meningkat.

160.000

Sumber : Badan Pusat Statisti data diolah 2022

Gambar 1. 3 Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Tengah (Ribu

Jiwa) Tahun 2002-2020

Berdasarkan Gambar 1.3. angka rata-rata tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah 15 persen termasuk tinggi karena termasuk hard core
(>10 persen) yang mengindikasikan kebijakan pengentasan kemiskinan
yang dijalankan pemerintah Provinsi Jawa Tengah masih belum berjalan
dengan optimal. Situasi perekonomian yang semakin membaik
menyebabkan berkurangnya penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan. Hal ini ditunjukan dengan berkurangnya jumlah penduduk

miskin dari tahun ke tahun.
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Jumlah penduduk miskin adalah salah satu tolok ukur keberhasilan
kebijakan yang diambil pemerintah daerah untuk menyejahterakan
masyarakatnya. Kesejahteraan masyarakat suatu negara atau daerah dapat
dilihat dari pemerataan PDB di tingkat nasional atau PDRB di tingkat

daerah.
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Sumber : Badan Pusat Statisti data diolah 2022

Gambar 1. 4 Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera Utara

(Ribu Jiwa) Tahun 2002-2020

Dari Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa penduduk miskin Sumatera
Utara jumlahnya tidak stabil. Ketidakstabilan jumlah penduduk miskin di
tunjukkan pada tahun 2002 sampai tahun 2020. Jumlah penduduk miskin di
Provinsi Suamtera Utara pada tahun 2020 menurut data BPS mengalami
penurunan yang jauh yaitu 2,325 ribu jiwa jika di bandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Oleh karena itu, tingkat kemiskinan secara nasional di
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Provinsi Sumatera Utara jika dilihat dari jumlah penduduk miskin masih lebih
kecil jika dibandingkan dengan provinsi yang terdapat di Indonesia, terutama
dengan provinsi di Pulau Jawa. Meskipun kemiskinan di Provinsi Sumatera
Utara cukup rendah jika dibandingkan dengan Provinsi Jawa Timur maupun
Jawa Barat dan Jawa Tengah, data statistik BPS Provinnsi Sumatera Utara
menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Sumatera Utara masih
terjadi ketidakmerataan kemiskinan setiap tahunnya yaitu dengan tingkat
kemiskinan yang berbeda pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Utara. Hal ini menunjukkan masih belum stabilnya pergerakan jumlah

kemiskinan Provinsi Sumatera Utara Damanik & Sidauruk (2020).

Sumber : Badan Pusat Statisti data diolah 2022

Gambar 1. 5 Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Nusa Tenggara

Timur (Ribu Jiwa) Tahun 2002-2020
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Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu contoh
daerah yang masih menghadapi kemiskinan dan pengentasan kemiskinan.
Masih tingginya angka kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa
Tenggara TImur (NTT), membuat provinsi ini terus menderita kemiskinan.
Jumlah penduduk miskin yang terus meningkat dari tahun 2017 sampai

2020 yaitu dari 49,355 ribu jiwa meningkat menjadi 59,875 ribu jiwa.

Kondisi alam di Nusa Tenggara Timur sebagian besar tandus dan
gersang. Kekeringan dan rawan pangan seolah menjadi bencana rutin yang
hampir setiap tahun dihadapi masyarakat Nusa Tenggara Timur.
Kemiskinan, kekurangan gizi, angka putus sekolah dan fasilitas medis yang
tidak memadai pada akhirnya menjadi kelanjutan dari masalah ini. Sumber
daya alam (SDA) yang luas dan beragam tersebar di seluruh daerah, namun
hingga saat ini potensi masing-masing sektor belum mampu memberikan
nilai tambah yang signifikan dengan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan
masyarakat daerah Nusa Tenggara Timur, Karena masih minimnya nilai

investasi.

Perkembangan angka kemiskinan di Nusa Tenggara Timur
menimbulkan berbagai permasalahan di daerah, antara lain masalah
kesehatan, kualitas sumber daya manusia, pengangguran dan masalah sosial
lainnya. Perkembangan angka kemiskinan di Nusa Tenggara Timur (NTT)
juga mencerminkan beban berat pemerintah dalam mengentaskan

kemiskinan penduduk Nalle et al., (2018).
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1.2

Dalam rangka mencapai reformasi pembangunan yang berhasil,
Indonesia harus mampu memecahkan masalah kemiskinan secara efektif. Ini
harus didasarkan pada analisis yang cermat dan pemahaman mendalam
tentang masalah intinya. Pemerintah Indonesia juga perlu meningkatkan
kapasitas dalam memfasilitasi proses partisipatif yang melibatkan kaum
miskin itu sendiri, karena di masa lalu pemerintah cenderung lebih baik
dalam bekerja untuk rakyat dan agak kurang baik dalam bekerja dengan
orang-orang.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini mencoba
menganalisis jumlah penduduk miskin di wilayah termiskin Indonesia yaitu
Provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan Nusa
Tenggara Timur. Atas dasar itu juga penelitian ini menjadi berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang kebanyakan hanya terfokus pada satu Provinsi
saja. Selanjutnya untuk mengetahui dibalik jumlah penduduk miskin, maka
diperlukan studi mengenai faktor-faktor apa sajayang mempengaruhi jumlah
penduduk miskin tersebut, seperti pertumbuhan produk domestik regional
bruto (GPDRB) menurut atas dasar harga konstan, tingkat partisipasi

angkatan kerja, angka harapan hidup dan rata-rata lama sekolah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana faktor yang mempengaruhi jumlah

penduduk miskin di lima provinsi termiskin di Indonesia?

15



1.3

1.4

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Jumlah Penduduk Miskin di lima

Provinsi termiskin di Indonesia.

Manfaat Penelitian
Setelah melihat penjelasan dari latar belakang dan tujuan penelitian, maka

manfaat yang diinginkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat membawa dampak ilmu terhadap mahasiswa
atau akademisi, kajian, dan juga untuk memberikan info kepada masyarakat
untuk mengetahui tingginya angka kemiskinan dikarenakan faktor
pendidikan dan kesehatan serta sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak
yang akan melakukan penelitian tentang faktor yang berpengaruh terhadap

jumlah penduduk miskin di lima Provinsi termiskin di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai bahan rujukan dan pertimbangan bagi pemerintah saat hendak
mengambil keputusan, membuat kebijakan, dan arahan tentang faktor yang
berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di lima Provinsi termiskin di

Indonesia.
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